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Abstract— The problem in this research is that students' understanding of the benefits of Physical 

Education and Sports (PJOK) is still very low. The purpose of this study is to identify and analyze the 

interest level of fifth-grade students in participating in PJOK lessons at SDN 1 Maospati. The design of 

this research is descriptive quantitative using a survey method. The population of this study includes all 

fifth-grade students at SDN 1 Maospati, totaling 27 students. This research uses a closed-ended 

questionnaire with a reliability of 0.986 and a validity of 0.234. The data obtained were then analyzed 

descriptively and quantitatively using a percentage scale. The results of this study indicate that the 

interest of students in participating in PJOK lessons for fifth-grade students at SDN 1 Maospati falls into 

the very high category, with the following breakdown: high category with 11 students (40.74%), 

moderate category with 8 students (29.69%), low category with 3 students (11.11%), and very low 

category with 5 students (18.51%). 
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I. PENDAHULUAN 

Sekolah adalah lembaga sosial yang dipercayakan dengan pendidikan formal kaum muda 

dalam masyarakat dan Aktivitas olahraga telah dilihat sebagai alat untuk kesatuan nasional 

(Orunaboka & Nwachukwu, 2012). Aktivitas fisik memiliki manfaat secara fisiologis dan 

psikologis (Zhou & Wang, 2019). Pendidikan merupakan sebuah proses sebagai peningkatan 

derajat manusia berlangsung sepanjang hayat, dilaksanakan dilingkungan keluarga, sekolah dan 

masyarakat. (Sudibyo & Nugroho, 2020).  

Olahraga adalah gerak manusia dilakukab secara runtut dan mempunyai tujuan yang jelas 

(Mahfud, 2020, Sudibyo & Nugroho, 2020). Konsep dari pembelajran PJOK adalah suatu 

bagian dari pendidikan yang mencakup aspek kognitif, afektif, psikomotor dan fisik. 

Pendidikan jasmani adalah program pembelajaran yang berfokus pada ranah pembelajaran, 

yaitu psikomotorik, kognitif, dan afektif (Lumpkin 2008 , Nugroho et al., 2018). Pembelajaran 

pendidikan jasmani juga mempelajari berbagai bagian tubuh dan otot, serta mendapatkan 

terbiasa dengan berbagai aktivitas olahraga (Hagger et al.,2003, Kozma, 2020). Penjas juga 

mempunyai  peran yang sangat penting dalam pengembangan kelompok usia (Mikulan, 2013, 

Kozma, 2020). 
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Pendidikan memiliki peran yang krusial dalam mencerdaskan generasi penerus serta 

membantu membentuk karakter dan sikap peserta didik agar lebih baik. Pendidikan merupakan 

suatu proses yang bertujuan untuk mempengaruhi perkembangan peserta didik (Bojović et al., 

2020; Bronack, 2011; Vermunt & Donche, 2017).  

Penelitian lain juga menegaskan bahwa tujuan pendidikan adalah agar peserta didik mampu 

beradaptasi dengan lingkungannya, sehingga memicu perubahan dalam dirinya yang 

memungkinkan mereka menjadi individu yang produktif dan bermanfaat dalam masyarakat 

(Davies et al., 2021; Latipah et al., 2020; Paroqi et al., 2021). Berdasarkan pandangan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan sangat penting untuk mengembangkan potensi seseorang, 

mempersiapkan mereka untuk bekerja dan menjalani kehidupan yang layak, serta mencapai 

kebahagiaan tertentu. Serta dapat bermanfaat bagi individu bertahan dalam kehidupan di dunia 

ini (Bidin & Ziden, 2013; Stellmacher et al., 2020). 

Namun, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa minat siswa untuk berolahraga 

masih rendah (Prasetyo et al., 2019; Yuliastrid et al., 2022). Selain itu, temuan lain juga 

mengungkapkan adanya kendala yang dihadapi dalam pembelajaran olahraga (Tama & 

Purwono, 2017; Wibowo et al., 2017). Padahal, pendidikan jasmani sangat penting untuk 

dipahami oleh siswa. Pendidikan jasmani adalah bentuk pembelajaran yang melibatkan aktivitas 

fisik, di mana siswa belajar bergerak dan belajar melalui gerakan (Anita & Damrah, 2020; 

Rustiana, 2011). Pendidikan jasmani merupakan upaya mendidik melalui aktivitas fisik.  

Minat belajar mempunyai fungsi penting dalam upaya untuk mengolah hasil belajar 

pembelajaran PJOK di sekolah. Ketika siswa memiliki minat, mereka akan terdorong untuk 

berusaha mencapai prestasi yang optimal disaat belajar PJOK (Nugraha et al., 2021; Santos et 

al., 2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengukur seberapa besar minat belajar peserta didik 

untuk mengikuti pembelajaran PJOK di SDN 1 Maospati Kabupaten Magetan. Penelitian ini 

mengarah kepada minat belajar siswa berperan penting dalam mempengaruhi ketekunan mereka 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran PJOK.  

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian deskripstif kuantitatif dengan tujuan untuk memberikan 

penjelasan tentang objek yang diteliti. Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei, dimana angket digunakan sebagai instrumen 

peneltiian. Sugiyono (2010) menjelaskan penelitian deskriptif dilakukan untuk mengetahui nilai 

variabel secara utuh, baik satu variabel atau lebih dengan melakukan perbandingan dan 

menghubungkan variabel satu dengan yang lainya. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil 

Penelitian dilakukan di SDN 1 Maospati, Magetan, dengan pengumpulan data 

menggunakan angket yang ditujukan kepada peserta didik. Berdasarkan analisis data didapatkan 

hasil yaitu minat belajar siswa terhadap mata pelajaran PJOK memiliki nilai rata-rata sebesar 

3,47 dengan standar deviasi 1,114. Deskripsi indikator minat belajar ditampilkan pada Tabel 1. 

Uji Deskriptif Indikator Minat Belajar (n=120). Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1, minat 

belajar siswa dinilai berdasarkan beberapa indikator, yaitu perhatian, perasaan senang, 

pemahaman, peranan guru, serta sarana dan prasarana. Dari data tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa indikator dengan nilai tertinggi adalah peranan guru, dengan rata-rata 3,64. Hal ini 

menunjukkan bahwa peranan guru mempunyai peranan penting untuk meningkatkan minat 

belajar siswa dalam kategori sangat tinggi dengan rincian sebanyak sebagai berikut kategori 

tinggi sebanyak 11 siswa (40,74%), kategori sedang sebanyak 8 siswa (29,69%), kategori 

rendah sebanyak 3 siswa (27,27%), dan kategori sangat rendah sebanyak 5 siswa (18,51%). 

Tabel. 2 Hasil Penelitian 

No Jenis Hasil 

1 Perasaan Senang 3,56 

2 Perhatian 3,63 

3 Pemahaman 3,56 

4 Peranan Guru 3,64 

5 Sarana dan Prasarana 3,47 

 

B. Pembahasan 

Hasil uji deskriptif dijelaskan terdapat beberapa indikator yang mempengaruhi minat 

belajar siswa, di mana indikator dengan pengaruh tertinggi adalah peranan guru dengan nilai 

rata-rata sebesar 3,64. Guru memegang peran penting untuk meningkatkan minat belajar peserta 

didik (Anita & Damrah, 2020; Supriatna, 2015; Widodo, 2014). Hal ini disebabkan oleh guru 

yang menyusun strategi pembelajaran PJOK berdasarkan karakteristik siswa. Dengan demikian, 

guru sebagai pelaksana pendidikan mempunya peran penting untuk selalu berinovasi sehingga 

minat belajar peserta didik bisa meningkat (Khuddus, 2017a; Ngadenan et al., 2019). 

Penelitian ini sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa siswa yang memiliki bakat 

dan minat terhadap pembelajaran PJOK serta motivasi untuk belajar akan merasa senang 

mengikuti proses pembelajaran tersebut (Khuddus, 2017b; Mulyana, 2017). Perasaan senang ini 

dapat meningkatkan minat belajar siswa, karena mereka mampu belajar tanpa paksaan, sehingga 

proses belajar mengajar berlangsung secara sukarela (Nugraha et al., 2021; Santos et al., 2021). 

Proses pembelajaran yang dilandasi dengan perasaan senang pada siswa lebih mudah terwujud 
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dan memungkinkan siswa untuk belajar secara alami tanpa merasa terbebani (Mahfud & 

Fahrizqi, 2020; Wibowo et al., 2017). 

Pembelajaran PJOK mempunyai peranan untuk meningkatkan kebugaran jasmani peserta 

didik (Darsana et al., 2021; Raibowo & Nopiyanto, 2020). Temuan lain juga menunjukkan 

bahwa pembelajaran PJOK menjadi sarana yang bagus dan mengarah ke hal postif terkait 

dengan pembentukan karakter peserta didik serta membantu mereka memiliki kepribadian yang 

kuat serta sikap cinta kasih terhadap lingkungan sekitar (Aji & Winarno, 2016; Firmanto & 

Pujianto, 2021). Minat diartikan sebagai rasa suka dan ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas 

tanpa adanya paksaan (Nugraha et al., 2021; Permata & Kristanto, 2020). Penelitian juga 

menunjukkan bahwa minat siswa yang tinggi akan berdampak pada peningkatan hasil belajar 

mereka (Lutfi & Nugroho, 2019; Rivandi & Kemala, 2021).  

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil survei mengenai minat peserta didik terhadap pembelajaran PJOK menunjukkan 

bahwa mereka memiliki minat belajar siswa dalam kategori sangat tinggi dengan rincian 

sebanyak sebagai berikut kategori tinggi sebanyak 11 siswa (40,74%), kategori sedang sebanyak 

8 siswa (29,69%), kategori rendah sebanyak 3 siswa (27,27%), dan kategori sangat rendah 

sebanyak 5 siswa (18,51%)., dengan nilai rata-rata sebesar 3,57. Beberapa indikator 

mempengaruhi minat belajar siswa, dan indikator yang paling dominan adalah peranan guru, 

dengan nilai rata-rata tertinggi sebesar 3,64. 
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